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Lampiran 1 Lembar Persetujuan 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSECNT)  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Klient 1 Klient 2 

Nama : Tiur Julianana Nama : Nidar  

Umur : 31 Tahun  Umur : 31 Tahun 

Alamat : Gg. Greja No. 1, 

Simpang 

Selayang 

Alamat : Gg. Mawar 1 

Simpang Selayang  

 

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya tentang ‘’Penerapan 

Kompres Dingin untuk Mengurangi Nyeri Luka Perineum pada Ibu Post Partum” 

segala hal-hal yang berkaitan dengan pasien serta setelah kami sepakati bersama, 

ini kami menyatakan secara tanpa paksaan dari pihak manapun, untuk menjadi 

pasien dari: 

Nama : Ribka Cempaka Ginting 

NIM :   P07520122116 

 

      Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

                        Klien 1                                Klien 2                         Mahasiswa 

                                                                   

 (Tiur Juliana Simamor)                   ( Nidar )             (Ribka Cempaka  Ginting) 

 

 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 
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PENERAPAN KOMPRES DINGIN UNTUK MENGURANGI NYERI 

LUKA PERINEUM PADA IBU POST PARTUM DI KLINIK  BIDAN 

HELEN BR TARIGAN SIMPANG SELAYANG 

 
 

Nama peneliti :             Tanggal Observasi 

: 
 
Inisial/Nama :  

Usia :  

Pekerjaan :  

Agama  :  

Alamat    : 

Pendidikan  : 
 

Pre test Post tes 

  

 

Observasi hari : 
 

   Skala Gambaran Cheklist 

1. Tidak ada nyeri  

2. Nyeri ringan, hampir tak terasa  

3. Nyeri ringan tidak menggangu aktifitas  

4. Nyeri sedang, mulai sedikit tidak nyaman  

5. Nyeri cukup terasa, tetapi masih bisa ditoleransi  

6. Nyeri mulai parah, dan mulai kesulitan melakukan 

aktifitas 

 

7. Nyeri hebat dan sulit melakukan aktifitas  

8. Nyeri sangat hebat dan terasa jika bergerak   

9. Nyeri sangat hebat dan terasa sepanjang waktu  

10. Nyeri tidak tertahankan  

 

 

 

 

 

Tingkat Nyeri : 
 

0        : Tidak nyeri 
 

1-3    : nyeri ringan 
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4-6    : Nyeri sedang 

 
7- 10 : Nyeri berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Surat Izin Survey Awal 
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Lampiran 4 Surat Balasan Survey Awal 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Ethical Clearance 
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Lampiran 8 Dokumentasi  

Responden 1 (Ny. T) 
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Hari Ke 1                    Hari Ke 2 

                         
 

 

Hari Ke 3       Hari Ke 4 

 

                 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Ke 5       Hari Ke 6 
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Responden 2 (Ny. N)  

Hari Ke 1      Hari Ke 2 

    

 

 

 

Hari Ke 3      Hari Ke 4 
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Hari Ke 5      Hari Ke 6 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Lampiran 9 Lembar Konsultasi Bimbingan Kti  
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